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ABSTRAK

Rahra Anjani. 2013. Hubungan Intensitas Gaya Belajar Auditerighn Prestasi
Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran PKn Kelas V di i$&yeri Gugus 19
Kecamatan Muara Bangkahulu. Pembimbing Utama: Dukman M. Ag, dan
Pendamping Dra. Dalifa M. Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungatensitas gaya belajar
auditori dengan prestasi belajar siswa pada mdtgapen PKn kelas V di SD
Negeri gugus 19 kecamatan Muara Bangkahulu.Pareliini merupakan
penelitian kuantitatif korelasi yang dilaksanakan $SD Negeri Gugus 19
Kecamatan Muara Bangkahulu yaitu di SD Negeri @3,N&geri 71, SDNegeri
72, SDNegeri 88, dan SDNegeri 103. Jumlah popul&8 siswa dan subjek
penelitian berjumlah 45 siswa. Teknik pengumpulaatadpada penelitian
inimenggunakan angket dan dokumentasi. Teknik sinaldata dilakukan
denganperhitungan statistikKorelasi Product Moment”. Hasil penelitian
menunjukkanbahwa hitung = 0,641 yang berada pada arah positif dengan
interpretasi nilai rpada interval 0,600-0,800 sgbmtingkat hubungan antara dua
variabeldikategorikan memiliki hubungan yang kussedangkan uji signifikan
koefisienkorelasi menunjukkan bahwaabel pada taraf signifikan 5% sebesar
0,877.Dengan demikian dapat diketahui rhitung leb#sar daripada rtabel
dengan tarafsignifikan 5%. Dengan kata lain higetasrbukti dan diterima.
Dapatdisimpulkan bahwa terdapat hubungan yangipdsih signifikan antara
intensitas gaya belajar auditori dengan prestdajdresiswa pada mata pelajaran
PKn kelas V di SD Negeri gugus 19 kecamatan MBaragkahulu.

Kata kunci: Gaya Belajar Auditori, dan Prestasi Belajar
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Lembaga pendidikan adalah salah satu harapan baganegeri ini agar
bisa bangkit dari keterpurukan dari semua aspekidkpan. Bangsa ini
membutuhkan generasi muda yang cerdas memiliki ilpemgetahuan dan
mengikuti perkembangan teknologi modern. Generaslanini tidak bisa tumbuh
dengan sendirinya, mereka harus direncanakan, yhkpa, dimunculkan, dan
diperjuangkan dengan usaha maksimal, sistematis, tdestruktur. Namun,
pendidikan yang dilaksanakan saat ini banyak medghi masalah, ini
disebabkan karena kesenjangan apa yang diharagagam hasil yang dicapai
dari proses pendidikan.

Upaya dalam meningkatkan mutu pendidikan butuhajsergan panjang
yang menuntut berbagai pihak untuk berperan séstapasuk para pengelola
kebijakan pendidikan di Indonesia. Adapun upayagy&lah dilakukan oleh
pemerintah yaitu dengan meningkatkan kualitas mi#adidan tenaga
kependidikan, penyempurnaan kurikulum, dan pengedsarana dan prasarana.
Dalam memperbaiki kualitas pendidikan agar reledmmgan perkembangan
zaman dan kebutuhan siswa di masa yang akan datmrgerintah juga
mengupayakan suatu pembaharuan terhadap sistendigand

Menurut Daryanto (2010:36), faktor-faktor yang memgaruhi hasil
belajar meliputi faktor eksternal dan faktor inetnFaktor eksternal sebagai

faktor dari luar diri siswa, misalnya faktor lingkgan, proses pembelajaran,



kurikulum, bahan pembelajaran, guru, sarana dailitdasserta administrasi.
Faktor internal adalah faktor-faktor dari dalami diswa yaitu kondisi fisik dan
panca indera, serta faktor psikologi yang meligesikat, minat, kecerdasan,
motivasi dan kemampuan kognitif.

Salah satu program pengajaran di jenjang pendidiekolah Dasar yaitu
PKn. PKn memfokuskan sebagai pemegang peranan samgat penting, guru
dituntut untuk menguasai berbagai metode dan petalekmengajar serta
terampil dalam menggunakan media. Dengan kata Kaalitas pembelajaran
tergantung kepada kemampuan guru dalam memadukamassistematis dan
sinergis guru, kurikulum, bahan belajar, mediajlitas, sistem, pembelajaran
dalam menghasilkan proses dan hasil belajar yatimalpsesuai dengan tuntutan
kurikulum. Ada beberapa komponen yang harus diperdaiam interaksi
pembelajaran yaitu: (1) tujuan interaksi pembetajar(2) bahan yang akan
disampaikan pada anak didik; (3) pendidik dan adi@hk; (4) metode yang
digunakan dan (5) situasi lingkungan (Sumiati, 20@.

PKn merupakan mata pelajaran yang melatih anakkumdupikir secara
bertahap dan konsepsional. PKn di Sekolah Dasar pmeyai tujuan untuk
mengantarkan siswa menguasai konsep-konsep PKrketerkaitannya untuk
dapat memecahkan masalah dalam kehidupan seharbbBhingga dapat melatih
siswa untuk berpikir tahap yang lebih tinggi.Dalgm@mbelajaran PKn, siswa
tidak sekedar tahu dan hafal, terutama konsep-koid€n melainkan harus
menjadikan siswa untuk mengerti dan memahami kotesspbut. Pola pikir yang

demikian perlu dimiliki siswa sebagai bekal dalarehikupan sehari-hari.



Penerapan PKn dalam kehidupan sehari-hari akant dagganbantu siswa
berperilaku yang dipengaruhi oleh peristiva mas$a letuk dapat menghadapi
peradaban dunia yang berkembang saat ini dan nas; gkan datang. Oleh
karena itu pembelajaran PKn sebaiknya ditekankata gaswa. Dalam hal ini
siswalah yang aktif sedangkan guru bertugas sebmgtivator dan fasilisator.
Selain itu guru harus mampu menciptakan suasanabeglajaran yang
menyenangkan dan bermakna bagi siswa.

Menurut Maryono dan Idris (2010:149) guru harus aneang kegiatan
pembelajaran yang memungkinkan siswa melakukarateygbelajar secara akiif,
baik fisik maupun mental. Siswa akan belajar secl@f kalau rancangan
pembelajaran yang disusun guru mengharuskan siswkkukan kegiatan
pembelajaran. Rancangan pembelajaran yang mend@minkegiatan
pembelajaran secara aktif perlu didukung oleh kepuam guru memfasilitasi
kegiatan siswa selama proses pembelajaran berlagugddengan demikian,
terdapat hubungan antara kegiatan mengajar guriketaatan belajar siswa.

Mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran paan salah satu
cara menghidupkan dan melatih memori siswa agateljar dan berkembang
secara optimal. Berikan kesempatan kepada siswak unengoptimalisasikan
memorinya berkerja secara maksimal dengan memiperikasempatan
mengungkapkan dengan bahasanya dan melakukanvkessya sendiri. Cara
lain mengaktifkan siswa dalam pembelajaran adadsigan memberikan berbagai
pengalaman belajar bermakna yang bermakna bagiledm siswa sehari-hari

dengan cara memberikan tugas, tantangan memecalmkaslah, atau



mengembangkan pembiasaan agar dalam dirinya tukds#daran bahwa belajar
menjadi kebutuhan hidupnya.

Alasan lain mengapa guru perlu memberikan pembalajgang menuntut
siswa aktif adalah karena setiap siswa memilike tggau gaya belajar yang
berbeda-beda (Marno dan Idris, 2010:150). Olehriaiéu, setiap siswa perlu
memperoleh layanan bimbingan belajar yang berbetka sehingga siswa dapat
berkembang dengan tingkat kemampuannya. Ada basetyap guru mengetahui
gaya belajar setiap siswa agar kegiatan pembeatagiapat mencapai tujuan yang
diharapkan.

Sehubungan dengan pendapat Marno dan Idris diatdikno (2013: 14)
menyatakan bahwa secara garis besar dikenal saladigp belajar siswa yaitu:
visual, auditori, dan kinestetik. Siswa dengan gbgtjar visual dimana lebih
mudah belajar dengan cara melihat atau mengamayia Gelajar auditori gaya
belajar bagi siswa yang lebih mudah belajar dengandengarkan. Sedangkan
gaya belajar kinestetik yaitu di mana dalam penjaela siswa lebih mudah
belajar dengan melakukan. Pengetahuan gaya bslaj@a ini akan bermanfaat
bagi guru dalam penerapan pembelajaran baik pepakstaindividual maupun
pembelajaran klasikal, strategi pembelajaran ddpetapkan pada ketiga gaya
belajar siswa tersebut secara bersama-sama.

Pada umumnya, tidak banyak murid yang merupakarbekjar dengan
hanya satu cara belajar saja. Grinder (dalam &ilaer2013;6) mencatat bahwa
dari setiap 30 murid rata-rata 22 diantaranya mabeajar efektif, selama guru

memberikan aktifitas yang merupakan campuran visaatliotori, kinestetik.



Sementara itu 8 murid lainnya lebih senang beldgargan salah satu cara saja
sehingga mereka harus berusaha keras memahami yagrsedang dibahas.
Kecuali ada perhatian khusus untuk menyajikan nmgt@rdengan cara yang
mereka sukai. Untuk memenuhi kebutuhan semacam pimgajaran harus
multisensori yang mana akan mempengaruhi hasijdredswa lebih maksimal.

Gaya belajar auditori (mendengarkan) memiliki paramenting dalam
kegiatan pembelajaran. Gaya belajar auditori berhgdn dengan kegiatan
mendengarkan. Dengan kegiatan mendengar, siswd oegpalengar penjelasan
guru, memprosesnya ke dalam fikiran, serta dapahanggil ulang apa yang
telah didengarkan. Dalam proses tersebut siswa nnemenateri melalui panca
inderanya yaitu mendengar melalui telinga. Tanpadergar, siswa tidak dapat
memproses materi pembelajaran ke dalam fikiranin§gh siswa tidak dapat
merespon dengan baik materi yang telah disampaokeim guru. Hal tersebut
mengakibatkan kurangnya tanggapan kognitif siswehuBungan dengan itu,
Daryanto (2010: 83) menyatakan bahwa bersamaan adengeristiwva
mendengarkan terjadi dua peristiwa penting, yaitggiapan kognitif (intelektual)
dan tanggapan efektif (emosional). Peristiwa damgdapan tersebut saling
berkaitan dan mempengaruhi prestasi belajar siswa.

Gaya belajar yang beragam, tentu ikut mempenggpustasi belajar
siswa.Hal ini dipengaruhi oleh minat siswa padd paases pembelajaran.Siswa
yang memiliki gaya belajar auditoriakan mudah mesnaihpembelajaran jika

gurunya menjelaskan, sebab siswa yang gaya betajditori lebih bisa



mendengarkan materi yang dijelaskan dan kadangaad@hilangan urutan
penjelasan materi yang dijelaskan oleh guru.

Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pelaksan&iaRtik
Pengalaman Lapangan (PPL II) di SDNegeri 69 KotangRelu, peneliti
menemukan: (1) siswa memiliki gaya belajar yandéeéa-beda, ini terlihat saat
proses pembelajaran, pada saat guru menerangkaisa@dayang memperhatikan
dengan fokus, namun ada juga siswa yang ribut, atlujuga yang membaca
buku cetaknya sendiri, (2) Pada saat pembelajaimmasjuga kurang aktif,
pembelajaran lebih berpusat pada guru, dan (3) ikomembelajaran yang
membosankan siswa. Dari permasalahan ini dapampligkan satu permasalahan
inti yaitu siswa kurang dilibatkan secara aktif afal proses pembelajaran
sehingga siswa menjadi pasif. Hal inilah yang méap&an rendahnya hasil
belajar siswa, yaitu nilai rata-rata siswa padaanalajaran PKn di kelas V
SDNegeri 69 Kota Bengkulu, adalah 5,7. Nilai tetgedikatakan belum tuntas,
karena proses pembelajaran di kelasdikatakanssetzara klasikal apabila 75%
siswa di kelas mendapat nifai70 dan nilai tes dikatakan tuntas apabila secara
perorangan memperoleh nilai 70. (Depdiknas, 200€bih lanjut, peneliti tidak
hanya ingin meneliti pada satu SD saja, melainkarp&a gugus 19 kecamatan
Muara Bangkahulu. Dengan alasan, ingin mengetgiakah ada hubungan yang
signifikan atau tidak signifikan antara intensigaya belajar auditori dengan
prestasi belajar siswa.

Penelitian terdahulu yang relevan dan dapat digadibahan rujukan

penelitian ini adalah: Siti  Mukibati (2010) dalamkripsinya yang



berjudul“Hubungan gaya belajar (visual, auditorighestetik) dengan prestasi
belajar pada mata pelajaran PKn siswa MTs Suryan®8uslalang”. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwatidak ada mgeou yang signifikan antara
gaya belajar dengan prestasi belajar siswa MTsaSBwana Malang. Selanjutnya
Endar Ridia Sari (2012) dalam skripsinya yang lkrjiHubungan gaya belajar
dengan hasil belajar siswa kelas IV SD pada penarala IPA semester | di
Kecamatan Gondanglegi Kabupaten Malang”. Menunjokkaasilnya
bahwaTerdapat hubungan yang positif dan signifikatara gaya belajar dengan
hasil belajar

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin m#ak penelitian
mengenai gaya belajar auditori dan prestasi bekigava pada mata pelajaran
Pkn. Sehingga penelitian ini diberi judiHubungan Intensitas Gaya Belajar
Auditori dengan PrestasiBelajar Siswa pada Mataj&=sin PKn Kelas V di SD

Negeri Gugus 19 Kecamatan Muara Bangkahulu

B. Rumusan Masalah

Bedasarkan uraian latar belakang tersebut makasammasalah dalam
penelitian ini adalah“Apakah terdapat hubungan yang signifikan aniatensitas
Gaya Belajar Auditori dengan PrestasiBelajar Sipada Mata Pelajaran PKn

Kelas V di SD Negeri Gugus 19 Kecamatan Muara Bahghi'.

C. Tujuan Pendlitian

Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untukjameab pertanyaaan

penelitian yang telah dirumuskan di atas, yaituritik mengetahui hubungan



yang signifikan antara intensitas gaya belajaritatiddengan prestasi belajar
siswa pada mata pelajaran PKn kelas V di SD Neggus 19 Kecamatan Muara

Bangkahulu ?”

D. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada subjekgditian yaitu siswa
kelas V SD Negeri gugus 19 Kecamatan Muara Bandialang terdiri dari tiga
sekolah yaitu SD Negeri 69, SD Negeri 71, SD Ne@2riSD Negeri 88 dan SD
Negeri 103, sedangkan aspek yang diteliti adalaya daelajar auditori dan
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PKrs Rél&D Negeri gugus 19

Kecamatan Muara Bangkahulu.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini mampamberikan
konstribusi kepada pihak-pihak antara lain:
1. Manfaat secara Praktis
a. Bagi Guru
Mengetahui bagaimana gaya belajar auditori yangikdinsiswa sehingga
dapat menggunakan metode pembelajaran yang tepat.
b. Bagi siswa
Siswa dapat meningkatkan hasil belajar dengan npatkian bimbingan guru

dalam proses pembelajaran.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA

A.Kajian Teori
1. Hakikat Gaya Belajar
a. Pengertian gaya belajar

Gaya belajar merupakan suatu cara yang komplekandinpara siswa
menganggap dan merasa paling efektif dan efisiemdememproses, menyimpan
dan memanggil kembali apa yang mereka pelajari.ugrKolb dalam Ghufron
(2012: 43) menyatakan bahwa gaya belajar merupaketode yang dimiliki
individu untuk mendapatkan informasi, sehingga ppdasipnya gaya belajar
merupakan bagian integral dalam siklus belajaf.akti

Woelever, dkk dalam Suyono dan Hariyanto (2012:14@@nemukan
sebagai hasil penelitiannya betapa pentingnya dpaigi untuk memadukan gaya
mengajarnya dengan gaya belajar siswa, setiap sissvailiki gaya belajarnya
sendiri, diumpamakan seperti tanda tangan yang Wz dirinya sendiri.
Sedangkan menurut Heninich dalam Sutikno (2013xdinyatakan gaya belajar
merupakan suatu kebiasaan yang diperlihatkan oléividu dalam memproses
informasi dan pengetahuan serta mempelajari seéudmpilan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa gayajdre merupakan
sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai bagaindividu belajar atau
cara yang ditempuh masing-masing orang untuk beekunasi pada proses, dan
menguasai informasi yang sulit dan baru melalusg@esi yang berbeda. Dengan

demikian, secara umum gaya belajar diasumsikan atenigepada kepribadian-



kepribadian, kepercayaan-kepercayaan, pilihangpilildan prilaku-prilaku yang
digunakan oleh individu untuk membantu dalam belajereka dalam suatu
situasi yang telah dikondisikan.
b. Macam-Macam Gaya Belajar

Setiap manusia memiliki gaya tersendiri dalam letgja. Secara garis
besar dikenal ada tiga gaya belajar (Sutikno, 200)3:yaitu (1) gaya belajar
visual, (2) gaya belajar audiotori, dan (3) gayiajae kinestetik.

Gaya belajar yang pertama yaitu gaya belaguwal artinya seorang anak
akan lebih cepat belajar dengan cara melihat. Geyajar yang kedua, yaitu
dengan cara mendengarkasuditori). Para pembelajar audiotori sering tidak
peduli apa yang dilakukan guru atau untuk menc&aya belajar ketiga,yaitu
gaya belajar kinestetik, siswa belajar melalui ngemgk-gerakkan kaki atau
tangan, menyentuh dan melakukan eksperimen yangerédn aktivitas fisik..

Pada umumnya terdapat tiga macam gaya belajarp@iuak,tetapi sering
kali seorang anak memiliki gabungan/variasi dabdrapa gaya belajar tersebut.
Variasi dari gaya belajar tersebut dapat berupdioatisual, audio kinestetik, dan
visual kinestetik.Variasi yang telah disebutkamatdis dapat dilihat pada tabel pola

berpikir berdasarkan kombinasi gaya belajar di ltaiva



Tabel 2. 1 Pola Berpikir Berdasarkan Kombinasi Gaya Belajar

Gaya belajar A Vv K
A - VAK KAV
Y AVK - KVA
K AKV VKA -

(Suyono, dkk. 2012: 150)

Dari tabel di atas dapat disimpulkan pola berfd@rdasarkan kombinasi
gaya belajar. Kombinasi gaya belajar tersebut tharasebagai berikut ini: (1)
Seseorang dengan pola berfikir pribadi AKV (auditor kinestetik, visual
disebut [eaders of the pack)2) Seseorang dengan pola berfikir pribadi AVK
(auditorial, visualkinestetil disebutVerbal Gymnasi(3) Seseorang dengan pola
berfikir pribadi KAV (kinestetik, auditorial, visljadisebutMover and Grover,
(4) Seseorang dengan pola berfikir pribadi KVA @stetik, visual, auditorial),
(5) Seseorang dengan pola berfikir pribadi VKA @&k kinestetik,auditorial)
disebutScers and Feelerqd6) Seseorang dengan pola berfikir pribadi VAK (
visual, auditorial, kinestik) diseb&howandTellers

Pembelajar tipe AKV (auditorial, kinestetikjisua) berenergi besar,
mengambil posisi pemimpin, mengungkapkan perasaam@®ngan baik, suka
berdebat tetapi bercanda. Mereka berhasil dalahragda dan kegiatan fisik, sulit
melakukan kegiatavisual

Pembelajar tipe AVK (auditorial, visudtinestetik merupakan pembicara
yang hebat, kemampuaverbal mereka membuatnya tampak sangat pintar,
menyukai debat dan permainan kata yang lain. Cagudkk dunia akademis,

tetapi sulit menguasai tugas-tugas fisik dan olfgdara



Pembelajar tipe KAV (kinestetik, auditorial, vispalisebutMover and
Grover lebih berorientasi pada kegiatan fisik, mengamdtinia dengan
menyentuh, melakukan sesuatu dan mangalaminya rsesdlit melakukan
kegiatan visual.

Seseorang dengan pola berfikir pribadi KVA (kinéktersisual, auditorial)
disebutWondering Wondereyrsmemiliki banyak energi dan suka bergerak, amat
mudah melakukan kegiatan olahragadan fisik, disagfiu belajar dengan cara
mengamati orang lain secara diam-diam. Sukar cdrammag berlama-lama.

Seseorang dengan pola berfikir pribadi VKA (visuddinestetik,
auditorial) disebut Scers and FeelersMelaui melihat dan mencoba akan
memudahkan tipe ini untuk belajar. Seseorang depgknberpikir VKA ini akan
dengan mudah mengingat hal yang dilihat dan dibdaa, juga dapat belajar
dengan menirukan tindakan orang lain. Akan tetagiieka sangat sulit mengikuti
petunjuk verbal.

Seseorang dengan pola berfikir pribadi VAK ( visualditorial, kinestik)
disebushowand Tellers lebih cenderung bersifat sosial,aktif bicara, damah.
Mereka yang memiliki pola berpikir VAK juga mudaklajar dengan alat bantu
visual seperti grafik, diagram, skets, gambar, (fitetapi juga sangat baik dalam
mendengarkan kuliah atau petunjuk verbal. Akamptegalit untuk kegiatan fisik
dan olahraga.

Dari ketiga gaya belajar yang telah diuraikan dsghampir dari separuh
waktu siswa berada di sekolah dipergunakan untukderegarkan (gaya belajar

auditori). Kegiatan mendengarkan siswa di sekolapatl berupa mendengarkan



penjelasan guru, mendengarkan instruksi dalam tegipembelajaran, daan
mendengarkan dalam aktivitas social bersama gurutel@man sekolah. Tetapi
halini tidak berarti bahwa mereka adalah pendepgadengar yang baik.
Daryanto (2010: 82) menyatakan bahwa proses meadargdapat digambarkan
sebagai di bawabh ini.

Pesan

!

Hambatan eksternal

}

Hambatan internal

v

Mendengar
(gelombang suara diterima)

Perhatian
(rangsangan diterima secara selektif)

Memahami
(interprensi dibuat)

v

Mengingat
(simbol disimpat di bank ingatan)

Mendengar dan mendengarkan merupakan dua hal yamgeda.
Mendengarkan merupakan proses pasif yang terjddidmabagaikan selagi kita
tidur. Mendengar merupakan satu tahap dari prosemdemgarkan yang
kompleks. Mendengar adalah respons yang terjadinkamadanya rangsangan
gelombang suara. Peristiva mendengarkan adalahndepg peristiva
jasmaniah. Diterimanya gelombang suara oleh ingenadengar tidak berarti

adanya persepsi sadar akan apa yang didengar. Relgiatan pembelajaran guru



siswa mendengar pelajaran yang kita disampaikah gleu, tetapi mereka
terkadang tidak mengerti atau tidak ingat pelajgamg telah disampaikan. Untuk
mendengarkan, siswa harus mendengarkan, tetapk amndengar orang tidak
perlu mendengarkan. Mendengarkan tergantung parhati

Dalam proses mendengarkan kita juga perlu mematsamibol yang
rasangan didengar. Pada tahap ini, orang harus adekgn analisis atas
rasangang yang diterima. Mengingat merupakan tdabegkhir dalam proses
mendengarkan. Ini berarti bahwa sesorang tidak @anyenerima,
menginterprestasi informasi yang diterima, tetagaj menambahkan hal-hal yang
sudah didengarkannya ke dalam ingatanya, yang sewaslktu dapat diambil
jika diperlukan. Dalam bersamaan dengan peristivemdangar itu terjadi dua
peristiwa penting lainnya, yaitu terjadi tanggaplognitif (intelektual) dan
tanggapan efektif (emosional) atas terimanya rarggarangsangan. Tanggapan
kognitif atas bunyi bel yang dibunyikan oleh gurakiu siswa akan memasuki
jam pelajaran selajutnya yaitu siswa akan berlatnasuki kelas. Di samping itu,
siswa merasa khawatir akan terlambat sehingga gi®mgan segera memasuki
kelas. Hal tersebut merupakan tanggapan afektiiasisrhadap bunyi bel

Sementara itu hambatan yang datang dari luar dita, kjuga
mempengaruhi keefektifan mendengar kita. Siswa akdih menerima pelajaran
jika di luar kelas terjadi keributan karena sisaim lyang sedang tidak menerima
pelajaran di dekat kelas itu,. Kenyataan menunjokkehwa orang akan
mendengarkan atau tidak, informasi yang disampaikergantung pada siapa

yang akan menyampaikan informasi tersebut. Sisvan akengikuti pelajaran



dengan penuh perhatian jika pelajaran itu disangpaiideh guru meraka yang
disenangi, dan sebaliknya jika yang mengajar adaleih yang kurang disenangi
atau kurang dikagumi, siswa tidak akan menaruh gtennDari segi lain,
pengalaman menunjukan bahwa tingginya kedudukaramsgopembicara, atau
pentingya informasi yang akan disampaikan dan lkeadklam diri pendengar
menentukan keefektif proses mendengarkan. Sikafxelautuhan penerima pesan
juga dapat menjadi pengaruh keefektifan proses eragatkan.

Mendengarkan dengan efektif bukanlah kemampuan ydeggan
sendirinya sudah dimiliki oleh seseorang, meskipda beberapa orang yang
dapat menjadi pendengar yang baik. Banyak diaritéea yang masih hatus
belajar menjadi pendengar yang baik. Kebiasaan ergyat yang tidak baik
harus dihilangkan karena menghambat komunikasi yafektif. Kebiasaan
mendengar yang tidak baik misalnya mendengarkaryahdakta-fakta, tetapi
mengabaikan proses dan arti serta sikap pembiedradap fakta-fakta tersebut.
Kebiasaan mendengarkan yang tidak baik lainnyahialenghindari bagian-
bagian pembicaraan yang sulit atau tidak menarik.

Seorang guru harus dapat mengajarkan kebiasaanengardyang baik,
diantaranya ialah:

a) Memusatkan semua kekuatan fisik dan mental unted@ngarkan.
b) Menahan diri untuk tidak menyela pembicara.

¢) Menunjukan minat dan kesiapan.

d) Mencari bidang-bidang yang bersamaan dengan perabica

e) Mencari arti dan menghindari diri terpancing padeakkata tertentu.



f) Tunjukan kesabaran, karena mendengarkan lebih dapaterbicara.

g) Menahan diri untuk memberi tanggapan emosional atap hal yang
dibicarakan.

h) Bertanya jika tidak mengerti.

i) Tidak membuat penilaian sebelum pembicara selesayajikan uraiannya
dan kita mengerti materi yang dibicarakan.

j) Berikan umpan balik yang jelas dan tidak meragWegada pembicara.

Dalam kegiatan pembelajaran dengan gaya audit@ndengarkan) perlu

diperhatikan penggunaan media pembelajaran. Karstitemedia pembelajaran

yang menjadi fokus dalam gaya belajar auditori adalah karakteristik

berdasarkan kemampuan media dalam membangkitkagsaagan indera

pendengaran. Munadi (2013: 64) menyatakan bahwateima media ini adalah

pesan yang disalurkan melalui media audio dituamglk@&am lambang-lambang

auditif, baik verbal (bahasa lisan/kata-kata) maupnoonverbal (bunyi-bunyian

dan vokalisasi, seperti gerutuan, gumam, musik)restaritik lainnya dapat

dijelaskan melalui kelebihan dan kekurangannya. piida kelebihan dan

kekurangannya menurut adalah sebagai berikut:

1. Mampu mengatasi keterbatasan ruang dan waktu damungkinkan
menjangkau sasaran luas.

2. Mampu mengembangkan daya imajinasi pendengarsn.

3. Mampu memusatkan perhatian siswa pada penggunaaswa spada

penggunaaan kata-kata, bunyi, dan arti kata/btnyi i



4. Sangat tepat/cocok untuk mengajarkan musik danshal@botarium bahasa
tidak lepas dari media ini terutama untuk melastehing.

5. Mampu mempengaruhi suasana dan perilaku siswa unhetaisik latar pack
sound) dan efek suarasgund effect)

6. Dapat menyajikan program pendalaman materi yangwdiboleh guru-guru
atau orang-orang yang memiliki keahlian di bidaegentu sehingga tema
yang dibahas memiliki mutu yang baik dilihat daegsilmiah karena selalu
dilengkapi hasil-hasil observasi dan penelitian.

7. Dapat mengerjakan hal-hal tertentu yang sulit ¢ék@n oleh guru, yakni
menyajikan pengalaman-pengalaman dunia luar kemddalas; sehingga
media audio memungkinkan untuk menghadirkan halylzalg aktual dan
dengan demikan dapat memberikan suasana kesegadanspbagian topik
yang dibahas.

Indikator mengenai jenis gaya belajar auditori,adaflihat dari kebiasaan
pembelajar yaitu mendengarkan dan mengingat dasil ikskusi, berbicara
sendiri, menggerakkan bibir ketika sedang membdaa, mempunyai masalah
dengan kegiatan visual. De Poerter dan HarnackiQ4d.6) menyatakan bahwa
indikator gaya belajar auditori dapat dilihat dkebiasaan pembelajar sebagai
berikut ini:

1) Gaya belajar audiotorial yang dapat dideteksi datiasaan anak belajar,
antara lain:

a) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apadydisgusikan

daripada apa yang dilihatnya;



b) Berbicara pada diri sendiri saat belajar dan beker;j

c) Senang belajar dengan keras daripada mendengaganny

d) Berbicara dengan irama berpola;

e) Biasanya menjadi pembicara yang fasih;

f) mengerakkan bibir dan mengucapkan tulisan dibuktire@mbaca;

g) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskamas@gengan panjang
lebar;

h) Merasa kesulitan untuk menulis, tetapi hebat dddaroerita;

I) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada meauohgia;

j) Merasa kesulitan menulis daripada menuliskannya;

k) Lebih suka musik dari pada seni;

l) Dapat mengulangi kembali dan menirukan nada, biraasawarna suara;

m)Mudah terganggu oleh keributan, dia akan sukardresdntrasi;

n) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekejaan yandibathan
visualisasi, seperti memotong bagian-bagian hirsggaai satu sama lain.

0) Lebih suka gurauan lisan daripada seni lukis atni dengan hasil tiga
dimensi.

Adapun grafik produk-produk dan penampilan-penaampil yang

menggunakan berbagai kecerdasan memberikan daftardulpproduk

penampilan-penampilan yang berkemungkinan memuaak gigolongkan oleh

kecerdasan dominan yang dituntut masing-masinggdgdirmasing-masing produk

ini dapat juga dipakai membangun pemahaman lewasepr Produk-produk

tersebut dapat dilihat pada tabel 2.2 di bawah ini:



Tabel 2. 2: Produk-produk dan Penampilan-penampilan yang
Menggunakan Berbagai K ecerdasan.

No Auditori

Tulis sebuah puisi

Tulis sebuah buku

Berpidatolah

Tulis sebuah jurnal

Tulis surat

Lakukan survei lewat telpon mengenai pendapat-gaatdaang lain

ogkwpnE

(Kaufeldt Martha, 2008:158)

Siswa yang menggunakan gaya belajar auditori byasamenggunakan
ucapan-ucapan yang memiliki ciri khas tersendimaft&r ucapan-ucapan yang
biasa digunakan oleh siswa yang memiliki gaya bekajditori dapat dilihat pada
tabel.

Tabel 2.3 : Daftar Ucapan-Ucapan yang Biasa Dipakai oleh Gaya Belajar
Auditori.

=z
o

Auditori

mendengarkan dengan saksama
menyeru

jelas bagai bunyi bel

jelas dan tegar

rerus terang

mengoceh seperti burung
pendengar yang baik

dengarkan baik-baik
mengingatkan akan sesuatu

10. | diungkapkan dengan jelas

11. | dijelaskan secara teroerinci

12. | pesan yang tersembunyi

13. | percakapan yang membosankan
14. | mengatakan yang sejujurnya

15. | mendengarkan/tidak mendengarkan
16. | tak mendengar tentang sesuatu
17. | menyeruakan pendapat

18. | selalu dalam batas pendengaran

(De Poerter dan Har nacki, 2009: 122)

CoNoG~WNE




Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya belajar audimoerupakan gaya
belajar dengan cara mendengarkan. Para pembelajaora sering tidak peduli
apa yang dilakukan guru atau untuk mencatat. Memeagandalkan kemampuan
mendengar dan mengingat, selama pelajaran berlaggsuereka mungkin
banyak berbicara dan mudah terahli pandangan eiafa gaduh. Anak auditori
dapat mencerna makna yang disampaikan melalui,skegapatan, berbicara dan
dapat menghafal lebih cepat dengan membaca tekgadekeras. Di sini
penerapan metode pembelajaran ceramah, tanya jaaakdiskusi lebih efektif
untuk pembelajar gaya auditori.

c. Pentingnya M engetahui Gaya Belajar
Kemampuan seseorang ungtuk mengetahui sendiri lgalggarnya dan
gaya belajar orang lain dalam lingkungannya akanimg&atkan afektifitasnya
dalam belajar.dinyatakan oleh Honey & Mumford dal@mnufron (2012: 138)
tentang pentinya setiap individu mengetahui gayajdremasing-masing adalah:
1) Meningkatkan kesadaran kita tentang aktivitas jaelanana yang cocok
belajar kita.

2) Membantu menentukan pilihan yang tepat dari sekiamyak aktivitas.
Menghindarkan kita dari pengalaman belajar yaraktigpat.

3) Individu dengan kemampuan belajar efektif yang kgradapat melakukan
improvisasi.

4) Membantu individu untuk merencanakan tujuan dariajaenya serta

menganalisi tingkat keberhasilan seseorang.



2. Prestas belajar

a. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah hasil maksimum yang dicapeth seseorang
setelah melakukan kegiatan belajar yang diberilkenddsarkan atas pengukuran
tertentu (llyas,2008: 22). Prestasi belajar adaglatubahan tingkah laku yang
dianggap penting yang diharapkan dapat mencermipkanbahan yang terjadi
sebagai hasil belajar siswa, baik yang berdimeipga,cdan rasa maupun yang
berdimensi karsa (Syah M, 2006: 13).

Jadi prestasi belajar adalah hasil belajar setehgmgikuti program
pembelajaran yang dinyatakan dengan skor atau. nRa&ingukuran akan
pencapaian prestasi belajar siswa dalam pendidddamal telah ditetapkan dalam
jangka waktu yang bersifat caturwulan dan serirgplalit dengan istilah mid
semester (UTS) dan ujian akhir semester (UAS)pitedalam prestasi belajar
diharapkan adalah peningkatan yang dilakukan dafsaweri yang diajarkan.
Untuk mengetahui prestasi belajar siswa perlu diadasuatu evaluasi yang
bertujuan untuk mengetahui sejauh manakah prosegibdan pembelajaran itu
berlangsung secara efektif. Efektifitas prosesjael@rsebut akan tampak pada

kemampuan siswa menguasai materi pelajaran.

b. Manfaat Prestasi Belajar
Arikunto (2009:6) Hasil belajar pada hakekatnya ladaperubahan
tingkah laku yang mencakup bidang kognitif, afektian psikomotorik.

Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil apaeilubahan-perubahan yang



terjadi pada peserta didik merupakan akibat gaoses pembelajaran yang
dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melaluwgmam dan kegiatan-
kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh dalam pembelajaran tersebut
memberi manfaat antara lain :

1) Bagi siswa

a) Siswa akan mempunyai motivasi yang cukup besakuselajar lebih giat,
agar lain kali mendapat hasil yang memuaskan lagi.

b) Memberikan umpan balik kepada siswa dan guru denggnan
memperbaiki cara belajar mengajar, mengadakan igarbdan pengayaan
bagi siswa, serta menempatkan siswa pada situtgabenengajar yang
lebih tepat sesuai dengan tingkat kemampuan yanijkhya

2) Bagi orang tua
Memberi informasi kepada orang tua tentang tinddedderhasilan siswa
dalam belajar dengan tujuan untuk memperbaiki, rakma atau memperluas
pelajarannya.
3) Bagi sekolah

a) Hasil belajar merupakan cermin kualitas suatu s#kol

b) Informasi dari guru tentang tepat tidaknya kurikalwntuk sekolah itu
dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perencaratb untuk masa-
masa yang akan datang.

c) Informasi hasil belajar yang diperoleh dari tahent&hun, dapat digunakan

sebagai pedoman bagi sekolah, yang dilakukan delsaldah memenuhi



standar atau belum. Pemenuhan standar akan tethhiabagusnya angka-
angka yang diperoleh siswa.

c. Faktor Yang Mempengar uhi Prestasi Belajar

Menurut Slameto (2006: 54) secara garis besarrigta-faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar dapat dikelompokias:a
a. Faktor Internal

Faktor yang menyangkut seluruh pribadi termasukdigbrfisik maupun
mental atau psikis. Faktor internal ini sering Oidge faktor instrinsik yang
meliputi kondisi fisiologi dan kondisi psikologisagg mencakup minat,
kecerdasan, bakat, motivasi, danlain-lain.
1) Kondisi Fisiologis Secara Umum

Kondisi fisiologis pada umumnya sangat berpengartdrhadap
keberhasilan belajar seseorang. Orang yang adm daadaan segar jasmaninya
akan berlainan belajarnya dari orang yang ada d&keadaan lelah. Anak-anak
yang kekurangan gizi ternyata kemampuannya berdmavdh anak-anak yang
tidak kekurangan gizi. Anak-anak yang kurang gizudath lelah, mudah
mengantuk, dan tidak mudah menerima pelajaran.
2) Kondisi Psikologis

Belajar pada hakikatnya adalah proses psikologgh@Qdarena itu semua
keadaan dan fungsi psikologis tentu saja mempehgdelajar seseorang. Itu
berarti belajar bukanlah berdiri sendiri, terlegas faktor lain seperti faktor dari
luar dan faktor dari dalam. Faktor psikologis setdgktor dari dalam tentu saja

merupakan hal yang utama dalam menentukan intenisékjar seorang anak.



Meskipun faktor luar mendukung, tetapi faktor psoigis tidak mendukung maka
faktor luar itu akan kurang signifikan. Oleh karehaminat, kecerdasan, bakat,
motivasi, dan kemampukan-kemampuan kognitif ad&or psikologis yang
utama mempengaruhi proses dan hasil belajar.
3) Kondisi Panca Indera

Disamping kondisi fisiologis umum, hal yang takdtalpentingnya adalah
kondisi panca indera terutama penglihatan dan pgyailan. Sebagian besar yang
dipelajari manusia dipelari menggunakan penglihatan pendengaran. Orang
belajardengan membaca, melihat contoh atau modelakokan observasi,
mengamati hasil eksperimen, mendengarkan keteraggam dan orang lain,
mendengarkan ceramabh, dan lain sebagainya.
4) Intelegensi/Kecerdasan

Intelegensi adalah suatu kemampuan umum dari seggpemtuk belajar
dan memecahkan suatu permasalahan. Jika intelegaas#orang rendah
bagaimanapun usaha yang dilakukan dalam kegiattajah jika tidak ada
bantuan orang tua atau pendidik niscaya usahaabéid@k akan berhasil.
5) Bakat

Bakat merupakan kemampuan yang menonjol disuatanbidertentu
misalnya bidang studi matematika atau bahasa aBakat adalah suatu yang
dibentuk dalam kurun waktu, sejumlah lahan dan pekan perpaduan taraf
intelegensi. Pada umumnya komponen intelegensentert dipengaruhi oleh

pendidikan dalam kelas, sekolah, dan minat subyeksendiri. Bakat yang



dimiliki seseorang akan tetap tersembunyi bahkamatselamaan akan
menghilang apabila tidak mendapat kesempatan urgtkembang.
6) Motivasi

Motivasi memegang peranan penting dalam memberikgirah,
semangat, danrasa senang dalam belajar sehingga ngampunyai motivasi
tinggi mempunyai energiyang banyak untuk melaksandlegiatan belajar. iswa
yang mempunyai motivasi tinggi sangat sedikit y&rtjinggal dalam belajarnya.
Kuat lemahnya motivasi belajar seseorang turut nemmg@ruhi keberhasilan
belajar. Karena itu motivasi belajar perlu diusarakerutama yang berasal dari
dalam diri (motivasi intrinsik) dengan cara serasdi memikirkan masa depan
yang penuh tantangan dan harus untuk mencapatitdtaSenantiasa memasang
tekat bulat dan selalu optimis bahwa cita-cita tdajeapai dengan belajar. Bila
ada siswa yang kurang memiliki motivasi instrindigerlukan dorongan dari luar
yaitu motivasi ekstrinsik agar mahasiswa termotivasuk belajar.
b. Faktor Eksternal

Faktor yang bersumber dari luar diri individu yamgrsangkutan. Faktor
ini sering disebut dengan faktor ekstrinsik yanglipogi segala sesuatu yang
berasal dari luar diri individu yang dapat mempeunlgaprestasi belajarnya baik
itu di lingkungan sosial maupun lingkungan lain
1) Faktor Lingkungan

Faktor lingkungan dapat dikelompokkan menjadi del@tpok, yaitu:

a) Lingkungan Alami



Lingkungan alami seperti keadaan suhu, kelembalumauberpengaruh
terhadap proses dan hasil belajar. Belajar paddakeaudara yang segar
akan lebih baik hasilnya daripada belajar pada sulana yang lebih panas
dan pengap.

b) Lingkungan Sosial
Lingkungan sosial, baik yang berwujud manusia dapreasentasinya
(wakilnya), walaupun yang berwujud hal yang laingsung berpengaruh
terhadap proses dan hasil belajar. Seseorang ya&ugng belajar
memecahkan soal akan terganggu bila ada orangdaig mondar-mandir
di dekatnya atau keluar masuk kamar. Representasiusia misalnya
memotret, tulisan, dan rekaman suara juga berpehgterhadap hasil
belajar.

2) Faktor Instrumental

Faktor-faktor instrumental adalah yang penggunaandyrancang sesuai

dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-fakmordiharapkan dapat

berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujaag telah dirancang.Faktor-

faktor ini dapat berupa :

a) Perangkat keraddrd ware misalnya gedung, perlengkapan belajar, alat-
alatpraktikum, dan sebagainya.

b) Perangkat lunaksoft ware seperti kurikulum, program, dan pedoman

belajarlainnya

3. Pembelajaran PKn SD



a. Pengertian PKn

Winarno ( 2013:7), menyatakan pendidikan kewargarsan merupakan
pendidikan politik, yaitu dengan kajian pada deraskipolitik.Menurut majalah
educationdiperoleh bahwa pengertian pendidikan kewarganagaadalah suatu
ilmu tentang kewarganegaraan yang berhubungan demganusia sebagai
individu dalam suatu perkumpulan yang terorgardaiam hubungannya dengan
negara.

Mata pelajaran Pkn merupakan mata pelajaran yangfokeskan pada
pembentukan warganegara yang memahami dan mamgksaebkan hak-hak
dan kewajibannya untuk menjadi warganegara indangsing cerdas, terampil,
dan berkarakter yang diamanatkan oleh Pancasil&/ddénh 1945

Pembelajaran PKn juga dapat membekali siswa depgagetahuan dan
keterampilan intelektual yang memadai serta pengabapraktis agar memiliki
kompetensi dan efektivitas dalam berpartisipasi néiputra, 2008, 120).
Mariono menjelaskan mata pelajaran PKn merupakata npalajaran yang
memfokuskan pada pembentukan warga negara yang lmemalan mampu
melaksanakan hak-hak dan kewajibannya untuk memadja negara Indonesia
yang cerdas, terampil, dan berkarakter yang diatkanaleh pancasila dan UUD
1945.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mata pelaj@Kn adalah
wadah atau saluran untuk menciptakn perilaku peseitik yang dapat
mengamalkan dan melestarikan nilai-nilai luhur daoral pancasila dalam

kehidupannya sehari-hari dan wahana untuk menamarkkastitusi Negara



Republik Indonesia pada seluruh bangsa Indonediasusnya peserta didik
sekolah dasar
b. Tujuan Pkn

Tujuan dari pelajaran Pendidikan Kewarganegaraanumé Wahab &
Sapriya (2011:315) yang sama juga dengan tujuanKda@P yaitu agar peserta
didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

(1) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatdlaim menanggapi isu

kewarganegaraan, (2) Berpartisipasi secara aktif atanggung jawab,

dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bernaftayaberbangsa, dan
bernegara, serta anti-korupsi, (3) Berkembang aedaositif dan
demokratis untuk membentuk diri berdasarkan karaktearakter
masyarakat Indonesia agar dapat hidup bersama nidrgagsa-bangsa
lainnya , (4) Berinteraksi dengan bangsa-bangsa dialam peraturan
dunia secara langsung atau tidak langsung dengamaniaatkan
teknologi informasi dan komunikasi.

Oleh karena itu, dua hal yang perlu mendapat perhaeorang guru
dalam mempersiapkan pembelajaran di kelas, yaknbdkal pengetahuan materi
pelajaran, (2) metode atau pendekatan maupun npmiebelajaran yang akan
digunakan ketika melaksanakan proses belajar ma&ngdj kelas, sehingga
melalui Pendidikan Kewarganegaraan, warga NegarRINkharapkan memiliki
etika yang baik serta sikap dan prilaku yang diateh air.

c. Ruang Lingkup Pkn

Ruang lingkup mata pelajaran pendidikan kewargamaegadari KTSP
meliputi aspek-aspek sebagai berikut:

(1) Persatuan dan Kesatuan bangsa. (2) Norma, hukurpedaturan, Hk

asasi manusia. (3) Kebutuhan warga negara (4) Kasisnhegara. (5)

Kekuasaan dan politik. (6) Pancasila. (7) Globalisa

Pembelajaran PKn juga dapat membekali siswa depgagetahuan

dan keterampilan intelektual yang memadai sertaggaman praktis agar



memiliki kompetensi dan efektifitas dalam berpgrasi (Winataputra, 2008

:1.20). Dengan demikian mata pelajaran PKn adalatlalv atau saluran untuk
menciptakan perilaku peserta didik yang dapat mmaflean dan melestarikan

nilai nilai luhur dan moral pancasila dalam kehidopya sehari hari dan wahana
untuk menanamkan konstitusi Negara Republik Indanpada seluruh bangsa
indonesia, khususnya peserta didik.

d. Prestasi Belgjar Bidang Studi PKn

Pendidikan kewarganegaraan berdasarkan tingkatrhetilannya harus
sesuaidengan kaidah Bloom terdapat tiga kategpratuyakni ranah kognitif,
ranah afektif, dan ranah psikomotor. Semua raeesebut dapat mempengaruhi
prestasi belajar, begitu pula pada bidang studi.PRmestasi belajar tersebut
adalah hasil belajar setelah mengikuti program hggajaran yang dinyatakan
dengan skor atau nilai.Prestasi belajar siswa dadegtahui melalui suatu
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui sejauhanyaoses belajar dan
pembelajaran itu berlangsung secara efektif.

Jadi dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar diarg studi PKn
merupakan hasil belajar setelah mengikuti pembelaj#Kn. Prestasi tersebut
dilihat dari ranah kognitif, afektif, dan psikomotoMaka diperlukan suatu
evaluasi yang bertujuan untuk mengetahui sejauhakadm proses belajar dan
pembelajaran itu berlangsung secara efektif yamgatakan dengan skor atau
nialai. Karena pembelajaran PKn juga dapat membek&wa dengan
pengetahuan dan keterampilan intelektual yang mansadta pengalaman praktis

agar memiliki kompetensi dan efektivitas dalam betpipasi. Adapun standar



kompetensi dan

kompetensi

dasar menjadi

arah darmdadan untuk

mengembangkan materi pokok, kegiatan pembelajaaanirdlikator pencapaian

kompetensi untuk penilaian. Dalam merancang kegigtambelajaran dan

penilaian pelu memperhatikan standar proses dadatgenilaian.

Tabel.2.4 Standar Kompetensi Dan Kompetnsi Dasar PKn KelasV Semester
Ganjil Dan Genap

Standar kompentensi

Kompetens dasar

keutuhan
kesatuan
indonesia (NKRI)

1. Memahami pentingny.
negar
republi

al.1 Mendeskripsikan Negara Kesatu
a Republik Indonesia
1.2 Menjelaskan pentingnya keutuhan neg

kesatuan republik indonesia

1.3 Menunjukan contoh-contoh perilaku dala
menjaga  keutuhan negara  repuk
indonesia

an

ara

Am
lik

2. Memahami
Perundangan-
Undangan
Pusat Dan Daerah

Peratura

Tingkat

2.1 Menjelaskan pengertian dan penting
peraturan perundangan-undangan ting
pusat dan daerah

2.2 Memberikan contoh peraturan perundang
undangan tingkat pusat dan daerah, se
pajak, anti korupsi, lalu lintas larangt
merokok

jkat

yan-
perti
an

3. Memahami
berorganisasi

kebebasa

IN3.1 mendeskripsikan pengertian organisasi
3.2 menyebutkan  contoh  organisasi
lingkungan sekolah dan masyrakat
3.3 menampilkan peran serta dalam mem
organisasi di sekolah

di

ilih

4. menghargai
bersama

keputusa

4.1 mengenal bentuk-bentuk keputusan bers

ama

4.2 mematuhi keputusan bersama

(Mendiknas: 2006)

4. Intensitas Gaya Belajar Auditori dengan Prestasi Belajar Siswa pada

Mata Pelajaran PKn

Seseorang yang belajar dengan semangat yang tiakgn, menunjukan

prestasi belajar yang baik. Semangat belajar yiauggittersebut membuat siswa



belajar secara berulang-ulang dan dalam waktu vyadrigtakan sering.
Sehubungan dengan itu, Sadirman A.M (2007: 85)gyarenyatakan bahwa
intensitas belajar siswa akan sangat menentukagkainpencapaian tujuan
belajarnya yakni meningkatkan prestasinya.

Dalam belajar sangat diperlukan adanya intensitas aemangat yang
tinggi. Semangat belajar yang tinggi tersebut dapatbut sebagai motivasi
belajar. Makin tepat motivasi yang diberikan, akaakin berhasil pula pelajaran
itu. Jadi motivasi akan senantiasa menentukansisenbelajar siswa.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa intaesnerupakan realitas
dari motivasi dalam rangka mencapai tujuan yan@rdipkan yaitu peningkatan
prestasi, sebab seseorang melakukan usaha dengangsmangat karena adanya
motivasi sebagai pendorong pencapaian prestasi.

Intensitas gaya belajar auditori dengan prestalsijdsePKn merupakan
realitas dari motivasi belajar dengan gaya auddatam rangka mencapai tujuan
yang diharapkan yaitu peningkatan prestasi beldgdam mata pelajaran PKn.
Gaya belajar auditori dan peningkatan prestasijdretarsebut memiliki kaitan
yang erat satu dengan yang lainnya. Dengan katdo&ajar melalui gaya belajar
auditori (mendengarkan) dapat meningkatkan prestetajar PKn melalui

motivasi (semangat belajar yang tinggi).

5. Hubungan Intensitas Gaya Belajar Auditori dengan Prestas Belajar
Siswa pada M ata Pelajaran PKn
Siswa yang bertipe auditorial mengandalkan kesakdedajarnya melalui

telinga (alat pendengarannya). Siswa yang mempgayaibelajar auditori dapat



belajar lebih cepat dengan menggunakandiskusi Vel mendengarkan apa
yang guru katakan. Siswa auditori baik dalam atessilisan, mereka berbicara
dengan irama yang terpola,biasanya pembicara yasit.fSiswa dengan tipe
gaya belajar ini mudahterganggu dengan keributan ldmah dalam aktivitas
visual.

Mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan merupaiaa pelajaran
yang memfokuskan pada pembentukan warga negara g@gahami dan
mampu melaksanakan hak-hak dan kewajiban untuk adienyarga negara
Indonesia yang terampil, cerdas dan berkaraktey ggamanatkan oleh pancasila
dan UUD 1945. Mata pelajaran PKn ini berkaitan @ngonsep, nilai-nilai,
moral, dan norma. Hal-hal tersebut merupakan syahg abstrak (tidak dapat
dilihat secara langsung). Oleh karena pembelajgkam merupakan suatu konsep
abstrak sehingga diperlukan keahlian guru dalamjefeskan konsep-konsep
untuk membangkitkan rangsangan indera pendengeaa.Dalam hal ini siswa
dengan gaya belajar auditori dapat dengan mudalennga materi pembelajaran
yang dijelaskan oleh guru melalui pendengarannyehals siswa auditori
merupakan pendengar yang baik.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bdhangan intensitas
gaya belajar auditori dengan prestasi belajar Pkweas yaitu siswa yang
mempunyai gaya belajar auditori dapat dengan mudaherima pembelajaran
yang berhubungan dengan diskusi verbal dan mendemgaapa yang guru
katakan (penjelasan guru). Gaya belajar auditoset®it memiliki kaitan dengan

karakteristik pembelajaran PKn yang menyajikan kprsonsep, nilai, moral,



dan norma (abstrak, butuh penjelasan langsung giewi). Sehingga ada atau
tidaknya hubungan yang signifikan antara gaya &elajuditori dan prestasi

belajar dalam mata pelajaran PKn tersebut akamaditialam peneltiian ini.

B. Kerangka Ber pikir

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan ilmu tamen
kewarganegaraan yang berhubungan dengan manusagasehdividu dalam
suatu perkumpulan yang terorganisir dalam hubungamtengan negara. Mata
pelajaran PKn di Sekolah Dasar (SD) memfokuskara geembentukan warga
negara Indonesia yang cerdas, terampil, dan kedaarsesuai dengan amanat
UUD 1945 dan Pancasila. Materi pembelajaran PK8DRIiberkaitan erat dengan
konsep, nilai-nilai, moral, dan norma. Hal-hal &1t merupakan suatu hal yang
abstrak (tidak dapat dilihat secara kasat mata).

Oleh karena PKn merupakan suatu pembelajaran yavgjrak,
diperlukan keahlian guru dalam menjelaskan pemdaajdan siswa yang dapat
merespon penjelasan dengan baik. Siswa yang dapedspon dengan baik
penjelasan dari guru akan berhasil dalam kegiatmbplajaran dan memiliki
prestasi belajar yang baik. Dapat dikatakan bahwwaasyang dapat merespon
penjelasan guru dengan baik tersebut merupakanoraege yang memiliki
kemampuan mendengar dan menyimak dengan baik ge&atiikan memiliki
prestasi belajar yang baik pula. Sedangkan sesggang memiliki kemampuan
mendengarkan dan menyimak dengan baik tersebuttibdcaninan memiliki

gaya belajar auditori (pendengar yang baik).



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungatesitas gaya
belajar auditori dengan prestasi belajar siswa paaka pelajaran PKn kelas V di
SD Negeri gugus 19 Kecamatan Muara Bangkahulu. &emgmikian, variabel
bebas dalam penelitian ini adalah gaya belajait@ii@x) dengan variabel terikat

adalah prestasi belajar (y) . kerangka analisi®liem ini dapat dilihat sebagai

berikut:
Hubungan Intensitas Gaya Belajar Auditofi
dengan Prestasi Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PKn kelas V SD Negeri Gugus 19
Kecamatan Muara Bangkahulu
Gaya belajar " Prestasi belajar
l. : Ranah kognitif
Auditori Ranah afektif
Ranah psikomotor
\ 4
a) Pengetahuan
b) Pemahaman
v c) Aplikasi
Terdapat atau Tidak Terdapat d) Analisis
Hubungan Intensitas Gaya belajar €) Sintesis

Auditori dengan Prestasi Belajar Sis
Pada Mata Pelajaran kelas V SD
Negeri Gugus 19 Kecamatan Muar




— PKn

Bagan 2.1 Kerangka Ber pikir

C. Hipotesis Penelitian
Menurut Arikunto (2010: 110) hipotesis diartikarbagai jawaban yang

bersifat sementara terhadap permasalahan penefiiarpai terbukti melalui data

yang terkumpul. Lebih lanjut, Sugiyono (2012: 96grfgendapat hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan mgsatelitian, di mana
rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalemtuk kalimat pertanyaan.

Dikatakan sementara karena jawaban yang diberiidasarkan pada teori yang

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empidaag diperoleh melalui

pengumpulan data. Adapun yang menjadi hipotesisa geehelitian ini adalah
sebagai berikut :

Ha = Terdapat hubungan yang signifikan antartensitas gaya belajar auditori
dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajdark&las V SD Negeri
gugus 19 Kecamatan Muara Bangkahulu

Ho = Tidak terdapat hubungan yang signifikan antatansitas gaya belajar auditori

dengan prestasi belajar siswa pada mata pelajaark®as V SD Negeri

gugus 19 Kecamatan Muara Bangkahulu



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian korelasional adalah penelitian yangkdikan oleh peneliti

untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua \ariatau lebih, tanpa
melakukan perubahan, tambahan atau manipulasideghdata yang memang
sudah ada (Arikunto, 2010 : 4). Sedangkan Kkuaiftizatalah penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakatuku meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, teknik pengambilan samped patbmnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrumenlifeme analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untoienguji hipotesis yang telah

ditetapkan (Sugiyono, 2012 : 14).



Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif @mngpendekatan
kuantitatif korelasional. penelitian korelasionaltojuan untuk melihat hubungan
antara variabel atau beberapa variabel denganbehriain (Winarni, 2011: 46).
Dari beberapa pendapat parah ahli diatas dapatndikakan bahwa penelitian
korelasi adalah suatu penelitian untuk melihat apakda hubungan yang berarti
atau segnifikat antara dua varibel atau lebih ydiligat dari penggunaaan statistic
korelasional.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis hulamgntensitas antara
variabel bebas (x) yaitu gaya belajar auditori dengariabel terikat (y) yaitu
prestasi belajar pada Mata pelajaran PKn Kelas \S@i Negeri Gugus 19

Kecamatan Muara Bangkahulu

—
X F— 37— v

Gambar 3.1: Desain Penelitian

Keterangan :
X : gaya belajar auditori
Y . prestasi belajar

B. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri Gud@9sKecamatan
Muara Bangkahulu yaitu, pada tanggal 22 septemb&Dd Negeri 69 , pada
tanggal 21 september di SD Negeri 71, pada tanb@aeptember 2013 di SD

Negeri 72, pada tanggal 19 di SD Negeri 88 dan paaiggal 21 september 2013



di SD Negeri 103.Subjek penelitian ini adalah sisetas V SD Negeri Gugus 19

Kecamatan Muara Bangkahulu

C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdmis:aobyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertey@ing ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya

Jadi populasi bukan hanya orang, tetapi juga olgek benda-benda
alam yang lain. Populasi juga bukan sekedar jurpéaity ada pada obyek/subyek
yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karaktekisifat yang dimiliki oleh
subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2012: 117). Papulalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas V. Berikut tabel populasi k&as

Tabel 3.1 Jumlah Populasi

No. SD Jumlah Keterangan
1. 68 55 Oranc
2. 71 320rang
3. 72 30 Orang
4. 88 33 Orang
5. 103 30 Orang
Jumlah 180 Orang
2. Sampel

Sampel penelitian ini adalah sebagian atau wakilufasi yang diteliti.

Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik didnsemuanya. Tetapi, jika



jumlah subjeknya besar maka dapat diambil 10%-1&2 20%-25% (Arikunto,
2006 : 134). Berdasarkan pendapat di atas dan ngatgpopulasi lebih dari 100
orang maka peneliti memutuskan untuk mengambil shrepbesar 25% dari
anggota populasi yaitu sebanyak 45 orang.

Teknik pengambilan sampel penelitian ini adalamilelsampel random
sampling (pengambilan sampel secara sederhanajtdRén simple (sederhana)
karena pengambilan anggota sampel dari populaskukbn secara acak tanpa

memperhatikan strata yang ada dalam populasi itgiySno, 2012 : 120).

D. Variabel Pendlitian dan Definisi Operasional
Variabel yang akan diukur dalam penelitian ini terdlari variabel
independentyaitu gaya belajar auditori (x), dan variadependenyaitu prestasi

belajar siswa ( y).

1. Gaya belajar auditori, yaitu sebuah pendekatan yaggjelaskan yaitu dengan
cara mendengarkarayditori). Para pembelajar audiotori sering tidak peduli
apa yang dilakukan guru atau untuk mencatat. Mergi@engandalkan
kemampuan mendengar dan mengingat , selama peldjar@ngsung, mereka
mungkin banyak berbicara dan mudah terahli pandamyeh suara gaduh.
Anak auditori dapat mencerna makna yang disampaikestalui suara,
kecepatan, berbicara dan dapat menghafal lebiht d&pean membaca teks
dengan keras. Di sini penerapan metode pemebelagaramah, tanya jawab,

dan diskusi lebih efektif untuk pembelajar gayaitud.



2. Prestasi belajar adalah hasil dari suatu proseajabeimengajar setelah

mengikuti program pembelajaran yang dinyatakan aersgor atau nilai.

E. Instrumen Penelitian

Sugiyono (2012: 133) menyatakan bahwa dalam p&arelkuantitatif,
peneliti akan menggunakan instrumen untuk mengukapuldata. Instrumen
penelitian digunakan untuk mengukur nilai variaymehg diteliti. Oleh karena itu,
jumlah instrumen yang akan digunakan untuk peaeliikan tergantung pada
jumlah variabel yang diteliti.

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalangket dan
dokumentasi.
1. Angket/ Skala Gaya Belajar Auditori

Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalaigket tertutup.
Angket tertutup merupakan angket yang menghendakiahan pendek, atau
jawabannya diberikan dengan membubuhkan tandanterfé/inarni, 2011: 138).
Sebelum angket dijadikan sebagai alat pengumpulata, dterlebih dahulu
diadakan analisis validitas intrumen. Analisi inialukan melalui uji coba
instrumen. Pelaksanaan uji coba diadakan tiga fsfelum penelitian
dilaksanakan, angket uji coba sebanyak 45 butil. S0a coba instrumen
dimaksudkan mengetahui kelayakan instrumen untakli@an sebagai instrumen
penelitian.

Langkah awal pebuatan Kkisi-kisi instrumen adalahneneukan dulu

variabel penelitian selanjutnya menjadi sub vatiabari sub variabel menjadi



bagian indikator, kemudian menjadi bagian diskripfaapun kisi-kisi instrumen
penelitian ini sebagai berikut:

Tabel 3. 2Kisi-kisi Angket Gaya Belajar Auditori

BUTIR PERNYATAAN

NO | DIMENS INDIKATOR POSITIE | NEGATIE
1 | Gaya » Belajar dengan

Belajar mendengarkan dan 4,24,26 |10, 29, 31
Auditori mengingat apa yang

didiskusikan daripada apa
yang dilihatnya;

= Berbicara pada diri sendii 1 13
saat belajar dan bekerja;

e Senang belajar dengan 36 40
keras dan
mendengarkannya;

» Berbicara dengan irama 14 22
berpola;

» Biasanya menjadi 3 30
pembicara yang fasih;

» Mengerakkan bibir dan 17,27 20

mengucapkan tulisan
dibuku saat membaca;

* Suka berbicara, su a5’ 911,12 25, 28
berdiskusi, dan menjelaskan
sesuatu dengan panjahg
lebar;

* Merasa kesulitan untuk
menulis, tetapi hebat dala
bercerita,

» Lebih pandai mengej
dengan keras daripada
menuliskannya;

* Merasa kesulitan menulis
daripada menuliskannya;

» Lebih suka musik dari pada
seni tari;

» Dapat mengulangi kembgli 7 33 15
dan menirukan nad
birama, dan warna suara;

* Mudah terganggu ole
keributan, dia akan sukar
berkonsentrasi;

19,21 16

37 39

6 18

2,42 35,45




* Mempunyai masalah 38, 44 41
dengan pekerjaan-pekejaan
yang melibatkan visualisasi,
seperti memotong bagian-
bagian hingga sesuai sdtu
sama lain.

» Lebih suka gurauan lisan 32 34,43
daripada seni lukis atgu
membaca komik.

Untuk mendapatkan data yang diinginkan dan menguxiabel X, maka
angket perlu diuji coba dahulu baik validitas maupeliabilitasnya. Sebelum
diberikan kepada sampel penelitian, angket akajn abba dahulu kepada obyek
di luar sampel dengan tujuan untuk mengetahui lesdda dan kesahian angket
yang akan digunakan untuk pengumpulan data.

Penyusunan angket dalam penelitian menggunakara Skadrt dengan
empat alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setkjirang setuju, dan tidak
setuju (Sugiyono, 2012: 139). Pemberian skor pad@-butir pernyataan positif
dan negatif adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Skor Untuk Masing-M asing Jawaban

Bentuk Alter native Jawaban

Pernyataan Selalu Sering | Kadang-kadang | Tidak Pernah
Positif 4 3 2 1
Negatif 1 2 3 4

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket atau Kuesioner

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulaa glahg dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atayafsan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2012 : 199Q)esioner merupakan



teknik pengumpulan data yang efisien bila penéditiu dengan pasti variabel
yang akan diukur.
Sedangkan Arikunto (2006: 152) membagi kuesionegyditinjau dari
beberapa segi, yaitu:
a. Ditinjau dari segi siapa yang menjawab dibagi mginjlaa macam, yaitu :
1) Kuesioner langsung
Kuesioner dikatakan langsung jika kuesioner tersdikirimkan dan diisi
langsung oleh orang yang akan dimintai jawabaratentirinya.
2) Kuesioner tidak langsung
Kuesioner tidak langsung adalah kuesioner yangidikan dan diisi oleh
bukan orang yang diminta keterangannya.
3) Ditinjau dari segi cara menjawab

Ditinjau dari segi cara menjawabnya, maka dibedaitas :

1. Kuesioner tertutup adalah kuesioner yang disusangate menyediakan
pilihan jawaban lengkap sehingga pengisi hanyathgiemberi tanda
pada jawaban yang dipilih.

2. Kuesioner terbuka adalah kuesioner yang disusuensi&thn rupa
sehingga para pengisi bebas mengemukakan pendapatny

Jadi, kuesioner (angket) adalah teknik pengumpdidda dengan membuat

daftar pernyataan yang akan diisi oleh responddankumengumpulkan data.
Untuk penelitian ini angket digunakan untuk mengulkpn data kebiasaan
belajar siswa yang disusun pada tabel kisi-kisikahgang tertera pada bagian

lampiran.



Penyusunan angket menggunakan Skala Likert denggratealternatif
jawaban yaitu (1) selalu, (2) sering, (3) kadandaw, dan (4) tidak pernah.
Responden memberi tandd) (pada pilihan alternatif jawaban sesuai dengan
pernyataan dan keadaan responden yang sebenaemgbeian skor pada butir-
butir pernyataan positif dan negatif adalah sebbgakut ( Winarni, 2011: 177):

Tabd 3.4 Skor Altenatif Jawaban

Alter natif jawaban Positif Negatif Keterangan
Selalu 4 1
Sering 3 2
Kadan¢-kadang 2 3
Tidak perna 1 4

2. Dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan suatu cara menghirdptazdata yang
bersumber dari buku-buku, arsip, bagan dan lainagahya. Metode ini
digunakan untuk mencari data berupa prestasi bel@aa.
G.Teknik Analisis Data
1. Uji Validitasdan Uji Reliabilitas

Sebelum dilakukan penelitian, instrumen yang akagurdikan diuji
cobakan terlebih dahulu, kemudian dilakukan ujidisls dan uji reliabilitas.
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkargkat-tingkat

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Sugiyd@l2; 173). Sebuah



instrument dikatakan valid apabila mampu mengulpa wang diinginkan dan
dapat mengungkap data dari variabel yang diteltasa tepat.
Validitas suatu tes dinyatakan dengan koefisierelksr untuk validitas

konstruksi dapat ditentukan dengan rumus kor@esiluctMoment.

(o= NYXY—-(¥XX)(XY)
Y INEZ-(EOBNEY 2 - (39)3

(Sugiyono, 2012: 183)

N = Jumlah sampel

X  =Jumlah nilai kelas X

Y  =Jumlah nilai kelas Y

XY = Jumlah nilai X.Y

YX? = Jumlah nilai kelas X kuadrat

YY? = Jumlah nilai kelas Y kuadrat

ry = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas menunjuk pada suatu pengertiaivba suatu instrumen

cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai pdagumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik. Instrumen yangheliadalah instrumen yang bila
digunakan untuk mengukur objek yang sama, akan hassilgan data yang sama

(Sugiyono, 2011:121).



Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur reltabiladalah rumus

Spearman-Browiyaitu:

e 2 X Ty Dengan keterangan :

ri1=
1 = reliabilitas instrumen
1 + 11119

rip12 = ky (korelasi product

(Arikunto, 2010:223)

Instrumen dikatakan reliabel apabilay P r el dan dikatakan tidak reliabel

apabila 1 < 1 tapel (Winarni, 2011 : 179).

c. Uji Hipotesis

Untuk menganalisis hubungan intensitas gaya belajatitori dengan
prestasi belajar siswa kelas V SD Negeri guguset@hatan Muara Bangkahulu.
Peneliti menganalisis menggunakan model analiges kizrelasiPearson Product

Moment(r). Rumus korelagpiroduct momerngebagai berikut:

C = NYXY—(£X)(ZY)
Y INEXE—(EX)2HNEY 2 —(3y))

(Sugiyono, 2012: 191)
Kriteria pengujiannnya adalah :
Jika r hitung< r tabel : maka Ho diterima dan Ha ditolak. Artinfrdak ada

hubungan intensitas gaya belajar dengan prestasi



belajar siswa pada mata pelajaran PKn kelas V SD
Negeri gugus 19 Kecamatan Muara Bangkahulu

Jika r hitung> r tabel : maka Ho ditolak dan Ha diterima. Aringda hubungan
intensitas gaya belajar auditori dengan prestdsijdre
siswa pada mata pelajaran PKn kelas V SD Negeri

gugus 19 Kecamatan Muara Bangkahulu.

Keterangan:

N = Jumlah sampel

> X = Jumlah nilai kelas X

>Y = Jumlah nilai kelas Y

>XY = Jumlah nilai X.Y

yX? = Jumlah nilai kelas X kuadrat
Y2 = Jumlah nilai kelas Y kuadrat

= Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel
Untuk menguji kebenaran hipotesa dari perbandirggsarnya “r’ hitung
dengan “r’ table product moment, terlebih dahulcadi derajat bebadegrees of
freedom(df) dengan rumus :
df =N-nr
df = Degrees of freedom
N = Number of cases

Nr = Banyaknya variable yang dikorelasikan (guth, 2009: 194)



Dengan diperolehnya db atau df maka dapat dicasarbga “r’ yang
tercantum dalam tabel nilai “r" Product Moment,kpada taraf signifikansi 5%
maupun pada taraf signifikansi 1%. Jikssama dengan atau lebih besar daripada
r,, maka hipotesis alternatif (Ha) disetujui atauediha atau terbukti
kebenarannya. Sebaliknya, Hipotesis Nihil (Ho) Kidkapat disetujui atau tidak
dapat diterima atau tidak terbukti kebenarannyai{Soo, 2009 : 195).

Selain itu, perhitungan,y juga digunakan untuk mengetahui tingkat
pengaruh antara variabel X dan variabel Y melahtérpretasi nilai koefisien
korelasi (r). Setelah itu, hasil perhitungan did@modengan angka indeks korelasi

“r" product moment seperti berikut ini (Arikukntap06: 276).

Tabel 3.5 Interpretas terhadap koefisien korelas

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000 - 0,200 Sangat rendah
0,200 - 0,400 Rendah
0,4C0 - 0,60C Sedan
0,600 — 0,800 Kuat
0,800 — 1,000 Sangat kuat

2. Pembakuan Instrumen Penelitian
a. Analisis Hasil Uji Coba Instrumen
Uji coba instrumen dilakukan sebelum instrumen dakan sebagai

alatpengumpul data. Uji coba instrumen dilakukamefig untuk mengetahui



tingkatvaliditas dan realibilitas instrumen. Hal dilakukan agar memperoleh
instrumenyang baik sebagai alat pengumpul datardpénelitian. Pada penelitian
ini uji validitas dan reabilitas instrument dilalark dengan uji para ahli dan uji
dengan menggunakan rumus.

Uji ahli dilakukan pada tanggal 9-13 September 2@8&8gan Dra. Rita
Sinthia, S. Psi., M. Psi. Berdasarkan hasil keputuanalisis validasi tersebut,
dapat diketahui dari 45 item angket, dinyatakan Zd&m yang tidak valid dan
jumlah hasil yang valid berjumlah 42 item. Untukgket gaya belajar auditori
yang tidak valid terdapat pada nomor 3, 12, dart2 yang tidak valid tersebut
diperbaiki berdasarkan pendapat ahli, sehinggaghriem yang akan divalidasi
menggunakan rumus berjumlah tetap yaitu 45 item.

Setelah dilakukan uji ahli maka selanjutnya dilakukiji coba instrument
pada siswa kelas V di SD Negeri gugus 19 kecamidiaara Bangkahulu yang
terdiri dari lima SD yaitu di SD Negeri 69, SD Negél, SD Negeri 72, SD
Negeri 88, dan SD Negeri 103 yang dilakukan padgdal 14-16 September
2013. Arikunto (2006: 210) yangmenyatakan bahwabigpadimungkinkan
sebaiknya subjek uji coba memangdiambilkan dariufasp yang tidak dikenai
penelitian. Oleh karena itu, penelitimemilih mengarmampel uji coba di sekolah
tempat peneliti melakukanpenelitian, yaitu di kéladi SD Negeri 69, SD Negeri
71, SD Negeri 72, SD Negeri 88, dan SD Negeri 1@8gydipilih secara
acak,yaitu 14 orang siswa dari SD Negeri 69, 8 @siawa dari SD Negeri 7, 8
orang siswa dari SD Negeri 72, dan 7orang siswaSIamNegeri 88. Siswa yang

dipilih secara randomtersebut tidak termasuk kardaubjek penelitian.



Jenis instrumen yangdigunakan adalah angket dakmuk pernyataan
dengan jumlah item pernyataan 45dan terdiri dapamilihan jawabanyaitu: SL,
SR, KD, dan TP.Adapun tujuan uji coba ini adalaltuknmengetahui apakah
soaltersebut layak atau tidak layak untuk digunakaam penelitianini. Uji coba
dilaksanakan dengan memilih siswa yang tidakterknasampel penelitian
sebanyak 45 siswa kelas v di SD Negeri gugus 18rkaetan Muara Bangkahulu.

Analisis uji coba instrumen pada penelitian ini ggunakan
bantuanprogranSPSS (Statistical Product and Service Solutionkivés.0.
Hasilperhitungan validitas dan realibilitas dibapasa uraian di bawabh ini :

a. Validitas Angket

Perhitungan validitas instrumen dilakukan dengan ngganakan
rumugproduct momernata yang dianalisis diperoleh dari hasil uji coba
instrumenangket kebiasaan belajar siswa yang itewhri 45 butir soal
pernyataan. Setelahdata diperoleh maka dilakukamgypen validitas yang
dihitung dengan bantuanprograBPSSversi 16.0Kevalidan instrumen yang
dihitung diukur berdasarkankriteria validitas.MemurWinarni (2011 : 178)
apabila rhitung> rapemaka datadikatakan valid, tetapi apabil@nt< faper data
dikatakan tidak valid dengan taraf signifikan= 0,05. Dari hasil uji validitas
dapat dilihat korelasi antara tiap butir soal dengjeor total dari n = 45 diperoleh
r tabel sebesar 0,294. Ini berarti jika nilai kasellebih dari 0,294, maka butir
soal dianggap valid, sedangkan jika kurang dar94nzaka soal dianggap tidak
valid.Dari4d5 butir soal instrumen yang diujicobakan, dypeh hasil

dariperhitungan dengan bantuan progr&RSS versi 16.0bahwa 45 soal



instrumenyang diujicobakan terdapat 41 soal instruryang valid dan 4 butir
soalinstrumen yang tidak memenuhi kriteria valglitdihat lampiran 5, hal
92).Dari 45 butir soal instrumen diperoleky g berada pada kisaran 0,304-0,653
dengan taraf signifikam = 0,05. Berdasarkan pada taraf signifikan 0,05 anak
diperoleh 4 item gugur dan 41 item valid dari 4&mitpada angket kebiasaan
belajar siswa. Adapun 11 butir pernyataan angkg @eelajar auditori yang tidak
valid dapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6 Butir Soal Angket Gaya Belajar Auditori (X) yang Gugur/Invalid

BUTIR
NO.| DIMENS INDIKATOR PERTANYAAN
POSITIF NEGATIF
1. Gaya * Belajar dengan
Belajar mendengarkan dan - -
Auditori mengingat apa yang

didiskusikan daripada apa
yang dilihatnya,;
* Berbicara pada diri - -
sendiri saat belajar dan

bekerja;

e Senang belajar dengan 36 -
keras darn
mendengarkannya;

* Berbicara dengan irama : -
berpola;

* Biasanya menjadi ) )

pembicara yang fasih;

* Mengerakkan bibir da
mengucapkan tulisan
dibuku saat membaca;

* Suka berbicara, suka
berdiskusi, dar
menjelaskan sesuatu
dengan panjang lebar;

* Merasa kesulitan untuk
menulis, tetapi hebat
dalam bercerita;

-




Lebih pandai mengej

dengan keras daripada

menuliskannya;
Merasa kesulitan menul

daripada menuliskannya;
Lebih suka musik darfi

pada seni tari;
Dapat mengulang
kembali

suara;
Mudah

berkonsentrasi;
Mempunyai

dengan pekerjaar

pekejaan yang melibatkan

visualisasi, sepert

memotong bagian-bagian

hingga sesuai satu sar
lain.
Lebih suka gurauan lisg
daripada seni lukis atd
membaca komik.

dan menirukan
nada, birama, dan warna

terganggu oleh
keributan, dia akan sukar

masalah

D

Sedangkan 49 butir lainnya valid dan dapat diljeta tabel 3.7:

Tabel 3.7 Butir Soal Angket Gaya Belajar Auditori (X) yang Valid

BUTIR
NO.| DIMENSI INDIKATOR PERTANYAAN
POSITIF NEGATIF
1. Gaya * Belajar dengan
Belajar mendengarkan dan 4,24,26 |10, 29,31
Auditori mengingat apa yang
didiskusikan daripada apa
yang dilihatnya,;
e Berbicara pada difi 1 13
sendiri saat belajar dan




bekerja;

Senang belajar denga
keras dan
mendengarkannya,;

Berbicara dengan iram
berpola;

Biasanya menjad
pembicara yang fasih;
Mengerakkan bibir da
mengucapkan
dibuku saat membaca;

Suka berbicara, suk
berdiskusi, dar
menjelaskan sesua
dengan panjang lebar;
Merasa kesulitan untu
menulis, tetapi heba
dalam bercerita;

Lebih pandai mengej

dengan Kkeras daripac
menuliskannya;
Merasa kesulitan menul

daripada menuliskannya;
Lebih suka musik dari

pada seni tari;
Dapat
kembali dan meniruka
nada, birama, dan warr
suara;

Mudah terganggu ole
keributan, dia akan sukg

berkonsentrasi;
Mempunyai masala
dengan pekerjaar

pekejaan yang melibatka
visualisasi, sepert
memotong bagian-bagis
hingga sesuai satu sar
lain.
Lebih suka gurauan lisg
daripada seni lukis atd
membaca komik.
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b. Reabilitas




Uji realibilitas terhadap instrumen penelitian yadigji cobakan dihitung
menggunakan rumu€ronbach Alpha.Dalam pemberian interpretasi terhadap
koefisien realibilitas (r11)digunakan pedoman algatdil > 0,70 berarti memiliki
realibilitas yang tinggi dan bila r11 < 0,70 beralinyatakan realibilitas kurang
baik. Berdasarkan hasil perhitungan realibilitastrimmen yang memuat 45 butir
soal instrumen termasuk 4 butir soal instrumen yadak valid diperoleh r =
0,877. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen gayaajbelauditori memiliki
reliabilitas yang sangat baik sehingga memungkirdtan layak digunakan dalam

penelitian.



